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ABSTRAK

Pengaruh Kesenian Karawitan sebagai salah satu media integrasi sosial
merupakan sebuah metode yang baik dan menarik perhatian peneliti untuk melakukan
pengkajian lebih mendalam terhadap proses integrasi sosial.di masyarakat Dusun
Tejogan. Karawitan telah menjelma lama menjadi seni yang berkembang di wilayah
perdesaan jawa, salah satunya yaitu Dusun Tejogan. Kesenian Karawitan sebagai
media integrasi sosial disebabkan karena telah terjadi perubahan tingkah laku, yang
menjadikan dusun tejogan mengalami kemunduran dalam hal gotong royong dan
perilaku masyarakat desa yang mulai individualis dan egoisme disebabkan karena
kurangnya system memiliki keteraturan dan bagian-bagian yang saling bergantungan.

Metode penelitian kualitatif menjadi pijakan dasar dalam penelitian ini dengan
mendeskripsikan fenomena keadaan masyarakat setempat dan proses Kesenian
Karawitan sebagai media integrasi sosial di Dusun Tejogan berdasarkan pada sumber
data yang diperoleh. dari perangkat Dusun. Subjek penelitian terdiri dari: (1) Kepala
Dusun, (2) Pengurus dan anggota Paguyuban Pangestu Budoyo, (3) Warga Dusun,
Muda-mudi Dusun Tejogan, (4) Tokoh Masyarakat. Data primer diperoleh dari
wawancara mendalam, dan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur atau
dokumentasi untuk mengetahui (1) Bagaimana proses kesenian karawitan sebagai
integrasi sosial, (2) Dampak dari kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial di
masyarakat Dusun Tejogan. Selanjutnya data tersebut dianalisa melalui tahap reduksi,
pemaparan dan verifikasi data untuk selanjutnya dipaparkan hasilnya.

Proses yang dilakukan dalam menciptakan integrasi sosial di Dusun Tejogan,
dalam hal ini Paguyuban Pangestu Budoyo memiliki sebuah metode dalam
mengfungsikan kesenian karawitan di dalam sistem atau tatanan masyarakat yang
meliputi pengenalan dan adaptasi, proses latihan melalui wejangan, diskusi tembang,
aransemen tembang dan melaksanakan pementasan. Tahapan tersebut dilakukan
untuk mencapai tujuan yang baik berupa mempersatukan masyarakat menjadi lebih
harmonis dan dinamis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dampak kesenian karawitan
sebagai media integrasi sosial yaitu melestarikan kembali kesenian karawitan sebagai
budaya jawa, merubah perilaku sosial yang individual menjadi lebih terbuka, mulai
menyatukan masyarakat wilayah atas dengan masyarakat wilayah bawah, serta
kesenian karawitan mampu mendukung kegiatan dusun dengan memasukkan
karawitan sebagai kegiatan pendukung.

Kata Kunci: Kesenian Karawitan, Integrasi Sosial, Masyarakat Dusun Tejogan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah Kesenian Karawitan Sebagai Media Integrasi
Sosial Pada Masyarakat Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulon Progo. Untuk menghindari kekeliruan dan kepahaman
tentang skripsi ini, maka kiranya perlu menjabarkan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul di atas adalah sebagai berikut :

1. Kesenian Karawitan

Secara bahasa kata karawitan berasal dari kata yaitu rawit, yang
memiliki awalan ka dan akhiran an. Rawit adalah halus, lembut, lungit di
dalamnya. Secara estimologis, istilah karawitan terdapat beberapa
pemaknaan menurut pendapat-pendapat salah satunya yaitu karawitan
berasal dari kata rawitan yang mendapat awalan ka dan akhiran an. Rawitan
adalah sesuatu yang mengandung rawit. Rawit berarti halus, remit!. Kata
rawit merupakan kata sifat yang memiliki sebuah arti yang tergolong kecil,
renik, rinci, indah dan halus disetiap bagian-bagiannya.

Karawitan memiliki dua arti yaitu umum dan khusus, pertama dalam
arti umum vyaitu yang berarti music Jawa tradisional, kedua dalam arti
khusus vyaitu seni suara vocal yang telah dikemas dengan tehnik

instrumentalia yang berlaras slendro dan pelog®. Kembali pada arti umum

1Suwardi endaswara, Laras Manis Tuntunan Praktis Karawitan Jawa.(Yogyakarta :
kuntul press, 2008), him. 23
2Ibid. him. 24



dalam karawitan adalah music Jawa tradisional, dimana karawitan memiliki-
memiliki sebuah bagian-bagian penting dalam penggunaannya. Seperti seni
karawitan yang berada dikulon kota Yogyakarta, yang dimana kesenian
karawitan digunakan demi belangsungnya sebuah pelestarian dan kontak
budaya dalam kehidupan bersosial.

Jadi karawitan yang dimaksud dalam proposal ini adalah sebuah
bentuk penggarapan yang berfokus pada pelestarian dan dalam terbentuknya
sebuah interaksi antar warga melalui proses latihan serta di dalam kegiatan
Dusun untuk terjalinnya sebuah ikatan silahturahmi yeng lebih erat, dimana
di dalam kegiatan dusun tersebut, karawitan sebagai salah satu bagian.

Paguyuban Pangestu Budoyo adalah paguyuban yang berada di Dusun
Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kulon Progo yang menerapkan
karawitan sebagai musik Jawa tradisional dengan sebuah garapan manis
antara vocal dan gamelan sehingga terbentuk alunan yang indah dan bahkan

mampu dinikmati oleh pendengar dan penikmat musik karawitan.®

2. Integrasi Sosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, integrasi diartikan sebagai
pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.* Istilah integrasi
berasal dari Bahasa latin integrare yang berarti memberi tempat bagi
keseluruhan. Kata benda integritas yang memiliki arti keutuhan atau

kebulatan yang diambil dari kata yang sama yaitu dibentuk kata sifat integer

2019.

3 Observasi kegiatan paguyuban pangestu budoyo, Dusun Tejogan, 10 Agustus 2017.
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://KBBI.web.id/integrasi, diakses tanggal 20 April



http://kbbi.web.id/integrasi

yang berarti utuh. Jadi istilah integrasi berarti membuat unsur-unsur tertentu

menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh.®

Integrasi sosial yang dimaksud dalam proposal ini adalah sebuah
modal yang penting dalam terjalinnya sebuah hubungan yang baik antar
masyarakat, karena fungsi dari integrasi sosial adalah guna terciptanya
hubungan sosial yang dinamis antar masyarakat yang mempunyai banyak

perbedaan, hal yang terpenting yaitu adanya komunikasi yang baik.

Dari beberapa istilah-istilah diatas maka maksud dari judul, “KESENIAN
KARAWITAN SEBAGAI MEDIA INTEGRASI SOSIAL PADA
MASYARAKAT DUSUN TEJOGAN DESA HARGOREJO KECAMATAN
KOKAP KABUPATEN KULON PROGO” yaitu penelitian tentang integrasi
sosial di Dusun Tejogan Mengidentifikasi yang menjadikan kesenian karawitan
sebagai media integrasi sosial serta peran dari integrasi sosial melalui kesenian

karawitan.
. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia sebagai mahluk sosial yang dimana manusia sebagai individu
tidak akan sanggup hidup sendiri dan berkembang sempurna tanpa hidup
bersama dengan individu manusia lainnya. Manusia harus hidup bermasyarakat
saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain dalam kelompoknya dan
juga dengan individu di luar kelompoknya guna memperjuangkan dan

memenuhi kepentingannya.

5> D. Hendropuspito, Sosiologi Sistematik (Yogyakarta : Kanisius, 1989), him.375.



Manusia sebagai mahluk berbudaya (homo humanus) yang berarti
manusia itu adalah mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang paling baik
atau sempurna, karena sejak lahir sudah dibekali dengan unsur akal, rasa yang
membedakannya dengan mahluk lainnya. Sebagai mahluk berbudaya, manusia
hanya mampu mengembangkan diri dan budayanya apabila berhubungan

dengan manusia satu dengan yang lainnya®.

Masalah-masalah sosial telah mengusik kehidupan manusia sejak adanya
peradaban manusia karena dianggap sebagai pengganggu kesejahteraan hidup
mereka, yang telah merangsang warga masyarakat untuk mengidentifikasi,
menganalisis, memahami, dan memikirkan cara-cara untuk mengatasinya.
Masalah-masalah sosial dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan sebagian besar masyarakat sebagai
suatu yang tidak diinginkan atau tidak disukai, karenannya dirasa perlu untuk

diatasi atau diperbaiki.

Dari berbagai masyarakat yang ada di dunia ini, para ilmuwan sosial
melihat sebuah perubahan yang merupakan fenomena tak terhindarkan. Seperti
depersonalisasi, frustasi dan apati, norma susila yang sebelumnya dianggap
benar, tentang perbedaan pemikiran atau pendapat tentang sikap dan nilai yang
sesuai untuk kehidupan yang lebih manusiawi atau “Gap” yang merupakan
beberapa hal yang mudah di identifikasi.Menurut Schramm dan Lermer,
sesuatu yang mendorong terjadinya perubahan sangatlah ‘“beragam”.

Dikehidupan sosial, terbentuknya perubahan mengarah pada dua keadaan.

® 1bid, him. 5



Pertama, perubahan kearah yang lebih baik. Kedua, perubahan kearah yang
lebih buruk. Dalam hal ini, perubahan sosial cenderung bersifat netral dan

luas.’

Perubahan karakter masyarakat merupakan hal mencolok yang terjadi,
khususnya dengan melemahnya ikatan-ikatan tradisional®. Menurut Doughlas,
Globalisasi sesungguhnya telah melahirkan suatu jenis ideologi yang menjadi
dasar dari perubahan masyarakat yang bertumpu pada proses identifikasi diri
dan pembentukan perbedaan antar orang®. Kondisi atau keadaan social tersebut
sebenarnya merupakan hasil dan proses kehidupan manusia dalam rangka
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, dan kebutuhan-kebutuhan

kejiwaan.°

Kemajuan yang ditandai oleh perbedaan-perbedaan dalam kehidupan
telah mendorong pembentukan definisi baru tentang berbagai hal
memunculkan praktik kehidupan yang beragam. Adanya keanekaragaman
golongan dan satuan sosial dalam masyarakat yang masing-masing mempunyai
kepentingan kebutuhan serta pola-pola pemikiran dan pola-pola tingkah laku
sendiri, tetapi ada juga persamaan kepentingan kebutuhan serta persamaan

dalam pola pemikiran dan pola tingkah laku yang menyebabkan adanya

"H.A. Saefudin. “Teori Konflik dan Perubahan Sosial : Sebuah Analisis Kritis”, Dikti, 26
Juni 2005, him. 75.

8lrwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan.(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2015), him. 50.

°Ibid, him. 51

Ibid, him. 3



pertentangan maupun hubungan kesetiakawanan dan kerjasama dalam

masyarakat.'*

Seperti yang terjadi di Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan Kokap
Kabupaten Kulon Progo yang telah terjadi kesenjangan sosial yang diakibatkan
dari perbedaan pemikiran dan cara pandang di masyarakat. Seperti contoh saat
diadakan rapat Dusun yang dihadirkan masyarakat dari berbagai RT yang
terdapat di Dusun Tejogan, ketika berjalannya rapat tersebut dan terjadi
perdebatan karena terdapat perbedaan dalam usulan yang cenderung pihak
yang kalah akan mengalah dan kemudian hari tidak mengikuti rapat
selanjutnya, bahkan bisa saja pihak yang berbeda pandangan tersebut akan

membuat gerakan atau kelompok yang mengatas namakan RT masing-masing.

Hal tersebutlah yang akan menjadikan sebuah kesenjangan yang
berakibat kurangnya interaksi sosial di masyarakat Dusun Tejogan, terbukti
dengan kurangnya minat masyarakat dalam mengapresiasi atau ikut serta
dalam kegiatan Dusun, yang dilihat dari jumlah kehadiran dan ikut serta.
Dalam konteks ini yang mampu mengubah kontruks sosial yang telah terjadi
tersebut adalah dari kesadaran masyarakat itu sendiri. Kesadaran kelompok
tentang perbedaan identitas dirinya dengan kelompok lain sebagai bagian dari
kesadaran politik dalam hubungannya dengan kelompok lain pada proses

interaksi yang jauh lebih terbukal?. Proses tersebut membutuhkan sebuah

1 1bid, him, 11

2|bid, him. 148



kelompok atau individu yang mampu memberikan akses untuk masyarakat

setempat melalui wadah kegiatan yang positif dan terarah.

Paguyuban Pangestu Budoyo adalah sebuah paguyuban yang bergerak di
kesenian Jawa yaitu gamelan, namun telah dialih fungsikan menjadi kesenian
karawitan. Paguyuban Pangestu Budoyo dibentuk oleh kesadaran beberapa
masyarakat dan pemerhati kesenian yang gelisah dengan mulai memudarnya
minat untuk melestarikan kesenian jawa, salah satunya yaitu kesenian

karawitan dikalangan masyarakat.

Ditambah dengan kesenjangan sosial yang terjadi antar kelompok yang
berskala kecil yang bisa saja sewaktu-waktu akan membesar, sehingga akan
terjadi kesenjangan yang lebih meluas. Dari beberapa kegelisahan tersebut
yang melahirkan sebuah gagasan terciptanya Paguyuban Pangestu Budoyo.
Seperti yang dikatakan oleh pendiri Pangestu Budoyo Bapak Slamet Riyadi

sebagai berikut :

“Awal e abot banget mas Abbel, ya bisa dibilang nek masyarakat kie
harus di momong klo gak di kasih contoh dulu baru mau gerak dan
memulai, apalagi wes onten sekat-sekat antar Rt, yaa bisa dibilang kui
budaya seng saiki wes berkembang mas, namun yo kui bisa di rubah dari
tekat dan kemauan. Alhamdulillah perjalanan iki dan usaha kami dalam
melestarikan kesenian karawitan sebagai wadah bisa dibilang dari tahun
ketahun yo mengalami sebuah peningkatan walaupun ora sempurna
seperti hal pelestarian dan peningkatan minat masyarakat untuk mau
mengenal kesenian karawitan kui sebagai sebuah hal yang harus
dilestarikan, bahkan iso dibilang sebagai instrument dalam menjalankan
aktifitas masyarakat yang menyakup dalam hubungan sosial.*®

13 Wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi, Pendiri Pangestu Budoyo Dusun Tejogan, 10
Oktober 2017



Dari hasil wawancara diatas peneliti beranggapan bahwa usaha itu
pastinya ada sebuah metode yang diterapkan untuk bagaimana mengenalkan
kesenian sebagai sebuah wadah pemersatu masyarakat dengan cara merawat

apa yang telah ada.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dari kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial di
Dusun Tejogan ?
2. Bagaimana dampak dari kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial

bagi masyarakat di Dusun Tejogan ?

. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan proses kesenian karawitan sebagai media integrasi
sosial di Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatn Kokap Kabupaten

Kulon Progo?

2. Untuk mendeskripsikan dampak dari kesenian karawitan sebagai media
integrasi sosial di masyarakat Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan

Kokap Kabupaten Kulon Progo ?



E. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini
semoga memberikan wacana mengenai budaya kesenian merupakan media
yang baik dalam melaksanakan integrasi sosial di masyarakat, dan dapat
memberikan bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis yaitu penelitian yang
berkaitan dengan strategi dan metode-metode di masyarakat dalam

terbentuknya integrasi sosial yang berkelanjutan.

Manfaat secara praktis, memberikan masukan dan pemikiran kepada para
peneliti untuk memperoleh data secara komprehenship dan bermanfaat dalam
penelitiannya dan penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi dan perbaikan
dalam merealisasikan strategi dan metode-metode di masyarakat dalam
terbentuknya integrasi sosial di lingkungan Dusun Tejogan dan juga di daerah-

daerah wilayah lainnya.

F. KAJIAN PUSTAKA

Untuk mengetahui keaslian (novelty) yang akan dihasilkan penelitian ini,
maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus

perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini. Di antaranya adalah :

Pertama, penelitian yang berjudul “Kesenian Musik Gejog Lesung
Sebagai Media Pemberdayaan Budaya Masyarakat Oleh Paguyuban Nyutran
Budaya Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan Yogyakarta” Karya

Ahmad Khuzairi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga



Yogyakarta.**Skripsi ini membahas tentang bagiamana Musik Gejog Lesung
sebagai media pemberdayaan masyarakat. Skripsi ini juga dijelaskan bahwa
didalam sebuah pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan menggunakan
Paguyuban Nyutra Budaya yang bergerak sebagai inisiator terciptannya sebuah
pemberdayaan masyarakat berbasis budaya dikelurahan Wirogunan Kecamatan

Mergangsan Yogyakarta.

Kedua, penelitian yang berjudul “Kesenian Gamelan Sebagai Media
Transformasi  Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat
Papringan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta”. Karya Barirotus Sa’adah
Fakultas Ilmu dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta®®. Skripsi ini
membahas tentang pendidikan dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja.
Pendidikan di masyarakat dapat dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi
sosial budaya yang ada, diantaranya melalui kesenian yang ada dalam
masyarakat tersebut. Padukuhan Papringan terdapat sebuah kebudayaan yaitu
kesenian gamelan, masyarakat menjadikan kesenian gamelan ini sebagai media
transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Yang menjadi permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana proses kesenian gamelan mampu menjadi
media transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada masyarakat
Papringan dan nilai-nilai pendidikan agama islam apa saja Yyang

ditransformasikan melalui media gamelan pada masyarakat Papringan.

1Ahmad Khuzairi, Kesenian Musik Gejog Lesung Sebagai Media Pemberdayaan Budaya

Masyarakat Oleh Paguyuban Nyutran Budaya Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan
Yogyakarta, skripsi diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

1>Barirotus Sa’adah, Kesenian Gamelan Sebagai Media Transformasi Nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat Papringan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta,
skripsi diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Ketiga, penelitian yang berjudul “Kesenian Tradisional Ludruk Media
Interaksi Pada Masyarakat Gedungan Kecamatan Giligenting Sumenep
Madura”. Karya Fathor Rahman Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta'®. Penelitian ini berada di Daerah Sumenep terutama di Kecamatan
Giligenting Desa Gedungan yang mempunyai kebiasan menampilkan
pertunjukan kesenian tradisional ludruk untuk mengisi hiburan dalam resepsi
perkawinan, maka dengan demikian, keberadaan kesenian tradisional ludruk
merupakan bukti bahwa kesenian ludruk dapat memberikan sentuhan-sentuhan
ke hadapan masyarakat. Tanpa sadar, ludruk ini telah menjadi media dalam

jalinan interaksi masyarakat.

Peneliti lakukan berbeda dari penelitian terdahulu dilihat dari lokasi yang
berada di Dusun Tejogan, Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulon Progo, serta penggolongan dari jenis keseniannya yang dimana peneliti
meneliti tentang kesenian Karawitan dan yang membedakan dari penelitian
terdahulu yaitu dari bentuk focus penelitian, bahwa peneliti meneliti tentang
Kesenian Karawitan sebagai Media Integrasi sosial di dalam masyarakat Dusun

Tejogan, Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo.

Fathor Raman, Kesenian Tradisional Ludruk Media Interaksi Pada Masyarakat
Gedungan Kecamatan Giligenting Sumenep Madura, diterbitkan (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008).
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G. KERANGKA TEORI
1. Kebudayaan

Kebudayaan memiliki arti yang berasal dari kata budaya yang
terdapat dalam bahasa sankerta yaitu “budhayah”, bentuk jamak dari
“buddhi’, yang memiliki arti budi atau akal. Hal-hal yang bersangkutan
dengan budi atau akal disebut “kebudayaan™®’. Menurut Koentjaraningrat
yang dikutip sebagian oleh Lies Sudibyo, bahwa nilai-nilai insani (nilai
etika) itu meliputi wujud kebudayaan ideal dan wujud sistem sosial,

sedangkan bila estetika terdapat pada wujud kebudayaan fisik.

Dikatakan nilai-nilai etika, karena menyangkut kelakuan dan
perbuatan manusia yang sesuai dan menghargai martabat manusia. Apabila
kelakuan dan perbuatan itu tidak sesuai dengan atau merendahkan martabat,
maka yang timbul adalah masalah kemanusiaan. Dikatakan sebagai nilai
estetika, karena menyangkut hasil karya manusia, yang berguna dan

membahagiakan manusia.®

Dimana-mana manusia itu pada dasarnya adalah sama, karena
manusia dibekali oleh penciptanya dengan akal, perasaan, dan kehendak di
dalam jiwanya. Yang membedakan adalah perwujudan budaya menurut
keadaan, waktu, dan tempat, atau perwujudan budaya dengan menekankan
pada akal, perasaan, dan kehendak sebagai kesatuan, atau hanya

menekankan pada akal saja, dengan mengabaikan perasan arti.

YIbid. him, 29
8Ibid. him, 30
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2. Kesenian Karawitan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa karawitan
merupakan seni gamelan dan seni suara yang bertangga nada slendro dan
pelog'®. Kata rawit merupakan kata sifat yang memiliki sebuah arti yang
tergolong kecil, renik, rinci, indah dan halus disetiap bagian-bagiannya?.
Dalam Karawitan secara tradisi menggunakan seperangkat gamelan laras
“slendro” dan “pelog” yang sebagian besar terdiri atas instrument pukul
(perkusi) dari perunggu dan sebagian kecil instrument gesek, tiup dan petik.
Instrumen pukul dari bahan perunggu yaitu kemanak, gender, slentem,
saron, bonang, ketuk, kenong, dan gong.

Instrumen pukul dari bahan kayu yaitu “gambang”. Instrumen
pukul dari bahan kayu dan kulit adalah “kendang”. Instrumen tiup dari
bahan bambu yaitu “suling” dan instrument petik terbuat dari dua dawai
yakni “rebab”.? Menurut R. James Brandon didalam buku “Theatre in
Southeast Asia”, bahwa salah satu elemen penting dalam pertunjukan
konsep grup/rombongan. Rombongan pertunjukan adalah sebuah organisasi
sosial, dimana harus beradaptasi dengan lingkungan sosial-politik, sosial-
ekonomi, dan berhubungan dengan organisasi-organisasi sosial yang

lainnya.

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://KBBI.co.id/arti-kata/karawitan, diakses tanggal
07 November 2017.

21bid. him. 23.

2L T. Slamet Suparno, “Beberapa Pendekatan Sosiologis dalam Penelitian Karawitan”,
Journal Imaji, vol. 4: 2 (Agustus, 2006), him. 155.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan rombongan
karawitan yaitu bahasa, penduduk, kondisi ekonomi, agama, dan tradisi-
tradisi budaya?®. Faktor-faktor tersebutlah yang mampu mendukung
rombonga atau grub bisa bertahan dan selalu mengembangkan cita-cita yang
ingin dibangun dari rombongan atau grub, untuk terciptanya sebuah

keharmonisan bagi lingkungan setempat.

3. Integrasi Sosial

Berbagai pemikiran mengenai integrasi sosial diusulkan dua
pemikiran penting yaitu Emile Durkheim dan Talcott Parson : integrasi
karna nilai-nilai bersama sesuai teori fungsionalisme (functionalism) dan
integrasi karena saling ketergantungan sesuai teori pembagian Kkerja
(division of labour).?®Integrasi juga merujuk pada proses yang mana
berbagai rasa yang berbeda menjadi lebih erat secara sosial, ekonomi dan

politik.

Integrasi muncul pada saat terjadinya sebuah kontak sosial dan
interaksi yang terjadi di masyarakat, individu maupun kelompok. Tonnies
membedakan integrasi menjadi dua tipe, petama, Gemeinschaft, bahwa
integritas atau kebersamaan yang tercipta karena dipengaruhi oleh adanya
sebuah ikatan-ikatan yaitu kekeluargaan, persaudaraan, persahabatan,
ketetanggaan, cinta, penghormatan, penghargaan, simpati dan lain

sebagainnya. Kedua, Gesellschaft diartikan sebagai ikatan lahir yang

22 R James Brandon, Theatre in Southeast Asia (Cambridge, Massachusetts: Harvard

University Press), him. 171.

284.

ZNicholas Abercrombie dkk, Kamus Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.

14



bersifat pokok dan biasanya terbentuk dalam jangka waktu tertentu dan

dilakukan hanya sebatas fisik.?*

Persoalan integrasi adalah salah satu agenda dan cita-cita
masyarakat yang harus diprioritaskan. Faktor-faktor terjadinya sebuah
integrasi disebabkan oleh faktor-faktor penunjang yang lahir karna dalam

keadaan yang menuju pada perubahan tatanan sosial yang lebih maju.

Integrasi sosial merupakan suatu proses yang bermula dari adanya
kesempatan untuk berkomunikasi?®. Guna terciptanya hubungan sosial yang
dinamis menuju integrasi sosial dalam hidup berdampingan dengan
masyarakat yang mempunyai banyak perbedaan, hal yang terpenting yaitu

adanya komunikasi yang baik, terus menerus dan terarah.

Apabila kita membahas “kesenian” beserta nilai-nilai estetikanya,
pasti tidak dapat di pungkiri bahwa dalam hal-hal tertentu, situasi tertentu,
satuan-satuan budaya tertentu, kesenian mempunyai kaitan yang erat antara
satu hal dengan hal lain?®. Kesenian digolongkan menjadi budaya yang
menularkan makna-makna didalamnya bagi individu maupun kelompok.
Kebudayaan merupakan totalitas cara hidup yang manifestasinya tampak

dalam tingkah laku yang “terlembagakan”. Hakikat budaya adalah sistem

24K.J. Veeger, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosialatas Hubungan Individu-

Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, him. 127-132

BNasrudin Harahap, Pembentukan Masyarakat Baru di Daerah Transmigran: Studi

Kepustakaan Tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Integrasi Antara Transmigran
Dengan Penduduk Setempat, Laporan Penelitian Individual. (Yogyakarta: Perguruan Tinggi
Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000), him. 8

2Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah (Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada 2006), him. 124.
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nilai yang merupakan hasil hubungan manusia dengan cipta, rasa dan karsa
yang menumbuhkan gagasan-gagasan utama serta merupakan kekuatan

pendukung dan penggerak kehidupan.?’

Kebudayaan bagi suatu kelompok telah menjadi standar ukuran
dalam menilai dan mewujudkan tingkah laku. Nilai baik dan buruk
kemudian diukur berdasarkan ukuran yang berlaku karena disepakati dan
dijaga. Proses eksklusi social dimana suatu kelompok cenderung
membangun wilayah simboliknya sendiri yang membedakan diri mereka

dengan orang lain.

Komunikasi kebudayaan dalam hal ini tidak dapat berlangsung
dengan baik untuk melahirkan bentuk-bentuk ekspresi kebudayaan yang
komunikatif dalam setting social yang berbeda.Kebudayaan dapat pula
ditempatkan sebagai bagian dari estetika yang dihadirkan dalam bentuk-
bentuk pakaian atau upacara-upacara yang jauh lebih memiliki fungsi sosial

ketimbang spiritual .8

Hubungan-hubungan yang terbentuk dalam bidang tersebut ada
indikasi terbentuknya interaksi sosial yang didahului oleh kontak sosial.
Dari keseluruhan hubungan ini akan membentuk struktur sosial dalam
masyarakat dengan mengadakan aktivitas sosial sebagai suatu kegiatan
individu maupun kelompok dalam kehidupan bermasyarakat sebagai

anggota yang utuh dari masyarakatnya.

27Sudibyo dkk, llmu Sosial Budaya Dasar, him, 8.
ZAbdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, him. 52.
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Aktivitas sosial ini terkait dan berhubungan dengan tetangga,
perkawinan, kerjasama atau acara pertunjukan dan sebagainya.?® Dalam hal
ini, kebudayaan juga berbicara persoalan kesenian dan salah satu dari
bagiannya.Kesenian adalah selain mengekspresikan rasa keindahan dari
dalam jiwa manusia, kesenian juga mempunyai fungsi lain. Secara umum,

kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat.

Apabila kita baca dengan teori Talcott Parson yaitu Fungsional
Struktural, bahwa terdapat empat kriteria dalam memulai dan

mempertahankan sebuah program atau system, keempat itu adalah :

a. Adaptation (adaptasi) yang artinya adalah bahwa suatu system harus
mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
memyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya yang berfungsi
nyata. Bahwa, yang terpenting adalah system tersebut harus mampu
menanggulangi masalah dari situasi yang membahayakan. Adaptasi
mutlak sangat dibutuhkan oleh semua system tidak terkecuali system
yang besar sekalipun, kalau tidak maka system ini akan luntur

bahakan hancur (rusak).

b. Goal attainment (pencapaian tujuan), hal ini dianggap sangat
penting agar suatu system mendefinisikan dan mencapai tujuan yang

paling utama.

29Syamsidar (dkk.), Perkembangan Interaksi Sosial Budaya di Daerah Pasar pada
Masyarakat Pedesaan di Daerah Jawa Timur (Jakarta: Departemen P&K 1989), him. 51.
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c. Integration (integrasi) yang artinya adalah sebuah system sosial
banyak yang hancur karena tidak dapat menyatukan komponen-
komponen yang ada didalam sebuah system, salah satu contoh
perpecahan atau sekat-sekat dalam sebuah system atau kelompok

sosial.

d. Latency (laten) artinya adalah pemeliharaan pola artinya system
harus memperlengkapi, memelihara dan membenahi motivasi
individual maupun pola-pola cultural yang menciptakan dan
menompang motivasi yang nantinya dapat mempertahankan sebuah

system yang disepakati.*

Empat syarat tersebut yang di keluarkan atau ditawarkan Parson
merupakan kunci bagi kesenian sebagai media integrasi sosial, karena suatu
proses yang bermula dari adanya kesempatan berkomunikasi. Dengan
komunikasilah orang dapat mengadakan kontak dengan isi pikiran orang
lain, dan berakhir dengan terbentuknya norma-norma baru. Setelah kontak-
kontak individual menyusul terjadinya kegiatan-kegiatan sosial, budaya,
ekonomi yang menimbulkan terjadinya kontak-kontak sosial yang
berinteraksi, yang pada gilirannya interaksi sosial tersebut akan melahirkan
keteraturan-keteraturan tingkah laku dalam suatu hubungan yang di

inginkan bersama-sama.®!

3%0George Ritzer-Daughlaas J. GGoodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta : Prenada
Media, 2005), him. 121.
311bid, him.67
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4. Pengertian Dampak

Dampak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan
atau pengaruh yang mendatangkan hal postif maupun negatif 32. Dampak
secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat, seperti
seorang atasan yang mengambil keputusan biasanya mempunyai dampak
tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga
bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan
internal, karena seorang pemimpin yang profesional sudah pasti selayaknya
bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan

yang akan diambil dan dilaksanakan.

Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi dampak ke dalam

dua pengertian yaitu :
a. Pengertian Dampak Positif

Dampak adalah keinginan untuk meyakinkan, mempengaruhi atau
memberi kesan kepada orang lain dengan tujuan agar mereka mengikuti
atau mendukung keinginannya. Positif adalah jelas, pasti, tegas, dan
nyata dari suatu pikiran yang terutama memperhatikan hal-hal yang baik
dan lurus, atau suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari

pada kegiatan yang menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan.

Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui

usaha-usaha yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak

32 Suharno dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya), him. 243
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membelokkan fokus mental seseorang pada yang negatif. Jadi dapat
disilmpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan untuk
meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain,
dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya

yang baik.
b. Pengertian Dampak Negatif

Negatif adalah pengaruh yang mendatangkan akibat buruk, artinya
dampak negatif adalah keinginan untuk menyakinkan, mempengaruhi
atau memberi kesan kepada orang lain dengan tujuan agar mereka
mengikuti atau mendukung keinginannya, dengan tujuan agar mereka
mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan menimbulkan

akibat tertentu.
H. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yang mana Menurut Bodgan dan Taylor
sebagaimana dikutip Lexy J. Moleong mendeskripsikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data

dan perilaku, tutur kata, gerak simbolik yang diamati.*

Alasannya peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah
karena penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif berupa ucapan

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.Selain itu pendekatan

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4.
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penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan keunikan individu, kelompok,
masyarakat atau organisasi tertentu dalam kehidupannya sehari-hari secara
komprehensif dan rinci.Jadi penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara
lengkap mengenai kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial di

masyarakat Dusun Tejogan.

Penelitian ini di lakukan di Dusun Tejogan, Desa Hargorejo, Kecamatan
Kokap, Kabupaten Kulon Progo.Alasan memilih lokasi adalah Pertama,
Kurangnya partisipasi setiap RT untuk mengikuti kegiatan dusun. Kedua,
Tingkat kesadaran dalam melestarikan kebudayaan kesenian masih sangatlah
minim, yang mengakibatkan kurangya kontak budaya didalam kegiatan Dusun.
Ketiga, Terdapat kelompok penggiat seni yang bergerak dalam lingkup

pelestarian kesenian yang berupa kesenian jawa, salah satunya seni karawitan.
I. TEKNIK PENENTUAN INFORMAN

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Dalam menentukan informan, menggunakan tehnik
purposive sampling, yaitu penentuan informan tidak didasarkan atas strata,
kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan
pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan

penelitian.

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample didasarkan atas

tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai
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sampel)®%. Informan ini di butuhkan untuk mengetahui kondisi yang sesuai
dengan Fenomena Sosial dan kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial

di Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan menggunakan
purposive sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan
terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan
kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian®. Pemilihan sampel
secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman pada syarat-syarat yang

harus dipenuhi sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang

paling banyak mengandung ciri-ciri (key subjectis).

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi

pendahuluan.®

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat,
karena penelitian ini mengaji tentang kesenian karawitan sebagai media

integrasi di dusun Tejogan, maka penelitian memutuskan informan pertama

34Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 85

$Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial lainnya, (Fajar Interpratama Offset, Jakarta: 2007), him. 107

3Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 183
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atau informan kunci yang paling sesuai adalah Bapak Slamet Riyadi selaku
pendiri paguyuban pangestu budoyo. Dari informan kunci ini selanjutnya akan
dilakukan wawancara dengan orang-orang yang memiliki pengaruh dalam

kesenian karawitan dan tokoh di lingkungan masyarakat dusun Tejogan.
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pertama,
adalah observasi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki, yaitu pengumpulkan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala atau keunikan yang
tampak pada obyek penelitian. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun
mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu observasi hendaknya dilakukan oleh
tempat yang tepat. Tehnik ini digunakan supaya memungkinkan peneliti untuk
mengamatai secara langsung kejadian yang sebenarnya.Observasi dilakuakan

pada masa dilapangan.’

Kedua, adalah wawancara, jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam wawancara terstruktur ini,
seluruh pertanyaan sudah ditentukan sebelumnya sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Adapun informan yang di wawancarai yaitu, Kepala Dusun
Tejogan, Perangkat Dusun, tokoh agama, tokoh masyarakat, Paguyuban
Pangestu Budoyo dan masyarakat Dusun Tejogan. Sehingga sebelum
melakukan pengambilan data. Umumnya teknik wawancara ini menggunakan

daftar pertanyaan terlebih dahulu sebagai alat bantu agar peneliti mendapat

7 1bid. him. 4.
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informasi yang valid dan detail.*®Daftar pertanyaan tersebut telah diatur dalam
melaksanakan wawancara, sebagai contoh dengan menerapkan pertanyaan 5W

1H.

Ketiga, adalah dokumentasi, teknik dokumentasi merupakan teknik
dalam pengumpulan berbagai data seperti profil Dusun, program kegiatan
dusun, dokumen, atau pencapaian paguyuban pangestu budoyo terkait dengan
permasalahan penelitian yang ada pada lokasi penelitian yang menjadi subjek
penelitian. Dengan adanya dokumen-dokumen dan data kegiatan dusun dan
data paguyuban pangestu budoyomaka dapat memperkuat informasi awal®®.
Teknik dokumentasi digunakan juga untuk mengumpulkan dan mencatat

laporan yang tersedia.*°

Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenaran faktanya, maka perlu
dilakukan teknik triangulasi sebagai alat untuk bisa mengetahui keabsahan
penelitian ini. Triangulasi merupakan proses penguatan bukti dari individu-
individu yang berbeda. Dengan menggunakan teknik ini akan menjamin
penelitian ini lebih akurat, karena informasi berasal dari berbagai sumber

informasi, individu atau person.**

Oleh sebab itu, peneliti memilih teknik triangulasi untuk mengecek

kebenaran data. Sedangkan triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah

3Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta, Graha IIimu,

2004), him, 71.

%Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,

(Yogyakarta:Ar-Ruzz,2011), him. 106-107

82.

4°Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 92.
4lEzmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali, 2010), him,
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triangulasi  sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang di dapat dari
sumber supaya dapat melihat kredibilitasnya adalah dengan mencocokan data

atau informasi tersebut ke sumber-sumber yang lain.*?

Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data diatur,
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan urutan
dasar®®. Dalam membuat sebuah data tentunya melalui serangkaian langkah-
langkah dan tahap-tahap untuk mencapai tujuan. Pada tahap analisis ini
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga berhasil menimbulkan
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan

yang diajukan dalam penelitian.**

Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan data yang diperolen dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian data yang telah diperoleh tersebut dipilah berdasarkan
tujuan penelitian dan analisis. Setelah itu data yang ada diklarifikasikan
berdasarkan indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis yang
digunakan disesuaikan dengan tujuan dan jenis penelitian sehingga hasilnya
berbentuk deskriptif. Tahap terakhir adalah mengambil kesimpulan dan saran-

saran.

42 Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
him. 269.

“Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009),
him. 103.

4 Lexy J. Moelang, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994), him. 103.
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Data yang harus diperoleh dalam penelitin ini adalah data mengenai latar
belakang pemikiran yang menjadikan kesenian karawitan sebagai media
integrasi dan dampak dari integrasi sosial melalui kesenian karawitan. Data
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak terkait.
Setelah itu data yang ada dapat dipaparkan berdasarkan klasifikasinya sehingga
dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara deskriptif dan rinci proses yang

telah terjadi.
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I. SISTEMATIKA PENELITIAN

Penelitian skripsi ini direncanakan dibagi menjadi 4 (empat) bab,

didalamnya terdapat sub-sub seperti berikut :

Bab | : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika

pembahasan.

Bab Il : Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Profil Dusun Tejogan,
Profi Kesenian di Dusun Tejogan, Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap,

Kabupaten Kulon Progo

Bab 111 : Integrasi Sosial di Dusun Tejogan Desa Hargorejo Kecamatan
Kokap Kabupaten Kulon Progo meliputi : Proses Kesenian Karawitan sebagai
media integrasi sosial, revitalisasi Kesenian Karawitan oleh Paguyuban
Pangestu Budoyo, Dampak adanya kegiatan kesenian karawitan terhadap
masyarakat di Dusun Tejogan, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo.

Bab IV : Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan, dan

saran-saran.
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Kesenian apa saja yang ada di Dusun Tejogan ?

2. Bagaimana kondisi kesenian di Dusun Tejogan ?

3. Siapa saja tokoh penggerak kesenian ?

4. Apa motivasi menggerakan kesenian ?

5. Bagaimana strategi dalam menggerakkan kesenian karawitan ?
6. Apa saja kendala yang dialami ?

7. Bagaimana dampak dari proses kesenian karawitan ?
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai proses kesenian karawitan sebagai
media integrasi sosial merupakan hasil dari penelitian di lapangan, data
dan informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat
disimpulkan mengenai Kesenian Karawitan sebagai Media Integrasi Sosial
yang difokuskan untuk menjadikan kesenian karawitan sebagai alat
pemersatu di masyarakat Dusun Tejogan :

1. Adapun proses kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial di
Dusun Tejogan meliputi pengenalan dan adaptasi, proses latihan
melalui wejangan, diskusi tembang, arasemen tembang dan
melaksanakan pementasan. Tahapan tersebut dilakukan untuk mencapai
tujuan yang baik berupa mempersatukan masyarakat menjadi lebih
harmonis dan dinamis.

2. Dampak kesenian karawitan sebagai media integrasi sosial yaitu
melestarikan kembali kesenian karawitan sebagai budaya jawa,
merubah perilaku sosial yang individual menjadi lebih terbuka, mulai
menyatukan masyarakat wilayah atas dengan masyarakat wilayah
bawah, serta kesenian karawitan mampu mendukung kegiatan dusun

dengan memasukkan karawitan sebagai kegiatan pendukung.
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B. SARAN
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam beberapa
kesimpulan diatas, maka peneliti perlu mengemukakan saran pendukung
yang berupa :

1. Hendaknya masyarakat Dusun Tejogan lebih terbuka terhadap
permasalahan yang terjadi dan masyarakat juga aktif dalam mencari
solusi bersama.

2. Hendaknya masyarakat lebih aktif dalam kegiatan dusun, terutama
bagi pemuda dusun yang tidak hanyak aktif saat kegiatan yang
momentum saja, namun kegiatan rutinan juga harus ikut aktif dalam
pelaksanaannya.

3. Padukuhan lebih progres lagi dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat, supaya terciptanya jalinan masyarakat yang lebih

harmonis.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DD CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.O2/L4/PM.03.2/2.23.5.42/2018

This is to certify that:

Name . Abbel Restu Nugroho
Date of Birth : June 05, 1993
Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on October 08, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE |
Llstemng Cﬂméﬁ;éﬁéln; ]| e e 42
Btruc:ture & Written Exprﬂss;c:; = [y ( 42
Reading anprchet;;n_ e e T A |
Total Score S TATEISEAMIC A ___ Sii] 420

Validity: 2 years since the certificate’s issued

akana October 08, 2018

D 46 Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19530915199&03 1005

4




	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	BAB I  PENDAHULUAN 
	A. PENEGASAN JUDUL 
	B. LATAR BELAKANG MASALAH 
	C. RUMUSAN MASALAH 
	D. TUJUAN PENELITIAN 
	E. MANFAAT PENELITIAN 
	F. KAJIAN PUSTAKA 
	G. KERANGKA TEORI 
	H. METODE PENELITIAN 
	I. SISTEMATIKA PENELITIAN 
	DAFTAR PERTANYAAN 

	BAB IV PENUTUP 
	A. KESIMPULAN 
	B. SARAN 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

